SURVEI HARGA

PROPERTI RESIDENSIAL

Triwulan Il - 2017 “ Harga Properti Residensial Triwulan 11I-2017 Tetap Tumbuh”

¢ Indeks Harga Properti Residensial pada triwulan [lI-2017 secara
triwulanan masih tumbuh sebesar 0,50% (qtq), meskipun melambat
dibandingkan 1,18% (qtq) pada triwulan sebelumnya. Secara tahunan,
indeks harga properti juga tumbuh sebesar 3,32% (yoy), lebih tinggi
dibandingkan 3,17% (yoy) pada triwulan sebelumnya. Kenaikan harga
bahan bangunan dan upah pekerja menjadi faktor utama penyebab
kenaikan harga rumah.

¢ Berdasarkan tipe rumah, pertumbuhan harga terjadi pada semua tipe
rumah, terutama rumah tipe menengah (0,59%, qtq). Sementara
berdasarkan wilayah, Bandar Lampung tercatat mengalami kenaikan
harga rumabh tertinggi (3,13 %, qtq).

¢ Penjualan properti residensial triwulan 11I-2017 juga menunjukkan
kenaikan sebesar 2,58% (qtq), meskipun melambat dibandingkan 3,61%
(qtq) pada triwulan sebelumnya. Kenaikan penjualan properti residensial
yang melambat ini sejalan dengan masih terbatasnya permintaan
terhadap rumah hunian.

¢ Sebagian besar konsumen (76,42%) masih memilih KPR sebagai fasilitas
utama dalam melakukan transaksi pembelian properti residensial,
sementara pengembang masih menggunakan dana internal perusahaan
(56,75%) sebagai sumber utama pembiayaan pembangunan properti
residensial.

¢ Sejalan dengan meningkatnya penjualan properti residensial,
penyaluran KPR dan KPA pada triwulan [lI-2017 juga menunjukkan
kenaikan.

Perkembangan Harga Properti Residensial

Harga properti residensial _ Harga properti residensial triwulan  1ll-2017 tumbuh melambat
triwulan 11-2017 tumbuh dibandingkan triwulan sebelumnya. Indeks Harga Properti Residensial pada
melambat secara triwulanan, triwulan 11I-2017 berada pada level 200,26 atau tumbuh sebesar 0,50% (qtq),

namun meningkat lebih tinggi

secara tahunan, melambat dibandingkan 1,18% (qgtg) pada triwulan sebelumnya. Sementara

secara tahunan pertumbuhan harga properti residensial tercatat sebesar 3,32%
(yoy), lebih tinggi dibandingkan 3,17% (yoy) pada triwulan sebelumnya. Kenaikan
harga bahan bangunan (32,95%) dan kenaikan upah pekerja (17,96%) masih
menjadi faktor utama penyebab kenaikan harga properti residensial dalam
periode laporan.

Metodologi

Survei Harga Properti Residensial (SHPR) merupakan survei triwulanan yang dilakukan terhadap sampel pengembang proyek perumahan (developer) di 14 kota
yaitu Jabodebek dan Banten, Bandung, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Manado, Makasar, Denpasar, Pontianak, Banjarmasin, Bandar Lampung, Palembang,
Padang, dan Medan. Pada pelaksanaan SHPR triwulan 1-2014 terdapat tambahan 2 kota yaitu kota Batam dan Balikpapan. Jumlah responden mencakup
pengembang di wilayah Jabodebek-Banten, dan pengembang di 15 Kantor Perwakilan Dalam Negeri Bank Indonesia (KPwDN). Pengumpulan data dilakukan
secara langsung (face to face) mencakup data harga jual rumah, jumlah unit rumah yang dibangun dan dijual pada triwulan bersangkutan serta prakiraan harga
jual rumah dalam triwulan berikutnya.
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Secara triwulanan, pertumbuhan
harga terjadi pada semua tipe
rumah terutama rumah tipe
menengah.

Secara triwulanan, kenaikan harga properti residensial terjadi pada semua
tipe rumah, terutama rumah tipe menengah (0,59%, qtq), lebih tinggi dari
triwulan sebelumnya (0,55%, qtg). Sementara rumah tipe kecil dan besar
mengalami kenaikan yang melambat, masing-masing dari 2,61% (qtg) menjadi
0,61% (qgtg) dan dari 0,38% (qtg) menjadi 0,29% (qtq). Berdasarkan wilayah,
Bandar Lampung tercatat mengalami peningkatan harga tertinggi (3,13%, qtq),
terutama pada rumah tipe menengah (6,94%, qtq). Kenaikan harga properti
residensial di Bandar Lampung disebabkan oleh lokasi Provinsi Lampung yang
cukup strategis sebagai gerbang pulau Sumatera dan letaknya yang relatif dekat
dengan ibu kota Jakarta sebagai pusat bisnis, pemerintahan, keuangan, dan

Perdagangan.
Grafik 1.
Perkembangan Indeks Harga Properti Residensial (IHPR)
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Grafik 2.

Perkembangan Indeks Harga Properti Residensial
Rumah Tipe Kecil
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Grafik 3.
Perkembangan Indeks Harga Properti Residensial
Rumah Tipe Menengah
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Grafik 4.
Perkembangan Indeks Harga Properti Residensial
Rumah Tipe Besar
(Indeks) === |HPR-LHS % Perubahan (qtq) =% Perubahan (yoy) (%)
180,00 - - 12,00
169,31
170,00
160,00 9,00
150,00 -
6,00
140,00 -
130,00 -
3,00
120,00 -
110,00 - 0,00
100,00 -
90,00 - -3,00

Secara tahunan, harga properti

Secara tahunan, harga properti residensial mengalami kenaikan sebesar
3,32% (yoy), lebih tinggi dibandingkan 3,17% (yoy) pada triwulan

residensial meningkat lebih tinggi sebelumnya. Berdasarkan tipe rumah, kenaikan harga rumah terjadi pada semua
dari triwulan sebelumnya. tipe rumah, terutama rumah tipe kecil 5,73% (yoy). Sementara berdasarkan
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wilayah, kenaikan harga rumah tertinggi terjadi di Surabaya (6,86%, yoy).
Kenaikan harga rumah yang tinggi di Surabaya sejalan dengan adanya
pembangunan Jalan Lingkar Luar Barat (JLLB) yang membentang dari utara ke
selatan dan menghubungkan banyak fasilitas strategis di Surabaya.
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IHPR dan IHK sub kelompok
biaya tempat tinggal mengalami
kenaikan pada triwulan 1l-2017.

Penjualan properti
residensial triwulan
ll- 2017 tumbuh
melambat.

Indeks Harga Properti Residensial (IHPR) dan indeks harga sub kelompok
biaya tempat tinggal IHK-BPS mengalami kenaikan pada triwulan 1lI-2017.
Kenaikan IHPR triwulan 1lI-2017 sejalan dengan kenaikan Indeks harga sub
kelompok biaya tempat tinggal IHK-BPS triwulan 1lI-2017 yang meningkat
sebesar 0,35% (qtg), lebih tinggi dibandingkan 0,27% (qgtg) pada triwulan
sebelumnya.

Grafik 5.
Perkembangan Indeks Harga Properti Residensial
dan IHK Sub Kelompok Biaya Tempat Tinggal (g-t-q)
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Perkembangan Penjualan Properti Residensial

Penjualan properti residensial pada triwulan 11I-2017 menunjukkan
kenaikan yang melambat dibandingkan triwulan sebelumnya. Hasil survei
menunjukkan bahwa penjualan properti residensial triwulan IlI-2017 mengalami
kenaikan, meskipun melambat dibandingkan triwulan sebelumnya, dari 3,61%
(qtg) pada triwulan 11-2017 menjadi 2,58% (qtqg). Kenaikan penjualan properti
residensial yang melambat sejalan dengan masih terbatasnya permintaan
terhadap rumah hunian.

Grafik 6.
Pertumbuhan Penjualan Rumah (%, qtq)
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residensial

Perkiraan Perkembangan Properti Residensial Triwulan IV — 2017

Responden memperkirakan perlambatan kenaikan harga properti
residensial masih akan berlanjut pada triwulan IV-2017. Indeks harga properti
residensial pada triwulan 1V-2017 diperkirakan meningkat sebesar 0,46% (qtq),
lebih rendah dibandingkan 0,50% (qtg) pada triwulan sebelumnya. Kenaikan
harga rumah diperkirakan akan terjadi pada semua tipe rumah, terutama rumah
tipe kecil (0,61, gtg). Sementara berdasarkan wilayah, kenaikan harga rumah
tertinggi diperkirakan masih terjadi di Bandar Lampung (2,91%, qtq).

Secara tahunan, harga properti residensial diperkirakan mengalami
kenaikan yang lebih tinggi dari triwulan sebelumnya. Pada triwulan 1V-2017,
harga properti residensial diperkirakan naik sebesar 3,41% (yoy), lebih tinggi
dibandingkan 3,32% (yoy) pada triwulan 1l-2017. Berdasarkan tipe bangunan,
kenaikan harga rumah tertinggi diperkirakan terjadi pada rumah tipe kecil
(5,78%, yoy). Sementara itu berdasarkan wilayah, kenaikan harga rumah tertinggi
diperkirakan terjadi di Bandar Lampung (6,33%, yoy).

Grafik 8.
Suku Bunga KPR Berdasarkan
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Grafik 7.
Perkiraan Harga Properti Residensial
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